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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada penguatan solidaritas
melalui gofong royong di Desa Seubun Keutapang Kec Lhoknga Kab
Aceh Besar. Gotong royong merupakan nilai budaya Indonesia yang
penting namun mulai memudar di era modern. Tujuan kegiatan ini adalah
menghidupkan kembali semangat gotong royong untuk memperkuat ikatan
sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Metode yang
digunakan meliputi penyuluhan, diskusi kelompok, dan implementasi proyek
gotong royong bersama warga. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersama, perbaikan infrastruktur
desa, dan penguatan rasa kebersamaan antar warga. Kegiatan ini
memberikan dampak positif dalam memperkuat solidaritas dan kohesi sosial
di Desa Seubun Keutapang Kec Lhoknga Kab Aceh Besar. Diharapkan
semangat gotong royong yang telah dibangkitkan dapat terus berlanjut
dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

Kata kunci : Gotong Royong, Solidaritas, Masyarakat Desa, Hubungan Sosial

Abstract

This community service activity focuses on strengthening solidarity through
gotong royong in Desa Seubun Keutapang Kec Lhoknga Kab Aceh Besar.
Gotong royong is an important Indonesian cultural value that has begun to
fade in the modern era. The purpose of this activity is to revive the spirit of
gotong royong to strengthen social ties and improve community welfare. The
methods used include counseling, group discussions, and implementation of
gotong royong projects with residents. The results showed an increase in
community participation in joint activities, improvement of village
infrastructure, and strengthening the sense of community among residents.
This activity has a positive impact on strengthening solidarity and social
cohesion in Desa Seubun Keutapang Kec Lhoknga Kab Aceh Besar. It is
hoped that the spirit of gotong royong that has been raised can continue
and provide long-term benefits for the community.

Keywords : Gotong Royong, Solidarity, Vilage Community, Social Relations
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PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia adalah makhuk
sosial yang saling membutuhkan, untuk itu
masyarakat Indonesia tidak bisa hidup secara
individu. Salah satu yang dilakukan masyarakat
Indonesia yaitu dengan cara bergotong royong,
dengan adanya budaya ini akan tercipta suatu
ikatan persaudaraan, karena gotong royong
merupakan suatu  kegiatan yang dilakukan
secara bersama-sama. Gotong royong ini juga
tertuang dalam nilai-nilai Pancasila sila ke-3 yaitu
Persatuan Indonesia. Pancasila adalah ideologi
terbuka, bagi suatu bangsa dan negara ideologi
merupakan wawasan, pandangan hidup atau
falsafah kebangsaan dan kenegaraan. Pancasila
mempunyai nilai-nilai dasar, karena sifatnya yang
fundamental, biasanya ditemukan di masyarakat
atau bangsabangsa lain sehubungan dengan
masingmasing nilai dasar itu, seperti nilai-nilai
dasar Pancasila  kita, secara  sendirisendiri
biasanya bersifat universal.

Mengingat  kondisi bangsa Indonesia
pada saat ini sedang mengalami krisis identitas
yaitu lunturnya nilai-nilai  karakter seperti nilai
perjuangan, nilai semangat, nilai kebersamaan
atau gotong royong, nilai kepedulian atau
solidaritas, dan nilai persatuan dan kesatuan.
Menerapkan nilai gotong royong bukanlah hal
yang mudah tetapi bukan suatu hal yang
mustahil untuk kita lakukan, suatu bangsa akan
sangat mungkin untuk bisa berkarakter ketika ada
langkah gerak yang di upayokan unfuk
mewujudkannya. Pembangunan karakter adalah
suafu proses atau usaha yang dengan sengaja di
lokukan dengan tujuan untuk membina,
memperbaiki dan membentuk tabiat, watak, sifat
kejiwaan,  akhlak, masyarakat,  sehingga
menunjukkan perbuatan dan tingkah laku yang
sesuai  dengan nilai-nilai  yang berlaku di
masyarakat terlebihnnya mencerminkan perilaku
yang mengamalkan nilai-nilai pancasila.

Di dalam gotong royong terkandung nilai-
nilai yang dapat membentuk suatu bangsa yang
berkarakter nilai-nilai tersebut di antaranya, yaitu
kebersamaan, kekeluargaan dan persaudaraan,

keadilan, suka rela, tanggung jawab, tolong
menolong, sosialisasi, peran aktif setiap individu
masyarakat, serta adanya persatuan dan
kesatuan di dalam kehidupan dan lingkungan
masyarakat. Manusia tidak hidup sendiri di dunia
ini, fetapi di kelilingi oleh lingkungan sekitarnya
dan masyarakat yang sangat majemuk. Gotong
royong sesungguhnya bukan hal yang asing lagi
untuk kita bicarakan, karena gotong royong
sendiri merupakan budaya yang sangat lekat
dan menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Budaya
gotong royong merupakan budaya nenek
moyang bangsa Indonesia yang furun temurun
dijadikan sebuah kebiasaan yang menjadi
permersatu dalam kehidupan bermasyarakat,
bahkan gotong royong menjadi kekuatan besar
bangsa Indonesia dalam melawan penjajah dan
meraih kemerdekaan.

Gotong royong adalah salah satu ciri khas
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dan juga
merupakan budaya bangsa yang membuat
bangsa Indonesia mendapat pujian dari bangsa
lain, karena Indonesia memiliki budaya yang
sangat unik dan penuh dengan toleransi,
tenggang rasa dan saling menghargai sesama
manusia, gotong royong ini juga merupakan nilai
luhur yang di gali dari nilai pancasila yang di
jadikan sebagai kepribadian bangsa Indonesia.
Perlcku gofong royong tentunya dapat
dijadikan sebagai sebuah aset yang sangat
berharga dalaom membangun bangsa jika tetap
di pelihara oleh masyarakat karena telah kita
ketahui bahwa goftong royong merupakan
sebuah budaya yang telah ada di setiap lapisan
kehidupan masyarakat Indonesia dan didalam
setiap sendi-sendi aspek kehidupan bangsa.

Nilai-nilai budaya gotong royong sangat
perlu di galakan kembali untuk menciptakan
masyarakat yang baik. Kembali ke budaya
gotong royong dapat menjadi alternatif untuk
menciptakan masyarakat
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat dalam
bentuk kegiatan gotong royong bersama yang
diloksanakan di Desa Seubun Keutapang
Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar
pada tanggal 28 Desember 2024.

Dilakukan beberapa tahap : 1) persiapan
2) koordinasi dengan masyarakat setempat,
koordinasi dengan Aparatur Desa 3) pelaksanaan
kegiatan 4) evaluasi kegiatan 5) pelaporan hasil
kegiatan.

HASIL PELAKSANAAN
Bentuk pelaksanaan kegiatan gotong
royong pada kegiatan pengabdian ini yang

berbentuk kerja sama untuk kepenfingan umum
di  masyarakat Desa Seubun Keutapang
Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.
Pelaksanaan kegiatan gotong royong pada
kegiatan pengabdian berbentuk untuk umum
memang  sangat  penting  untuk  tetop
dilaksanakan oleh masyarakat, karena sangat
memberikan hal yang berdampak positif bagi
kelangsungan hidup bersama. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh panjaitan
(2016:39) bahwa bergotong royong akan
menumbuhkan kerja sama yang menghasilkan
hasil pengertian dan saling membantu, dengan
dominannya kerja sama maka tingkat konflik
pun berkurang.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian
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Berdasarkan  hasil pelaksanaan kegiatan
dilapangan, pelaksanaan gotong royong pada
kegiatan pengabdian benar- benar berdampak
positif  didalam membangun kehidupan
masyarakat yang dapat bersatu dan kompak.
Hal ini dibuktikan pada hasil pengabdian bahwa
di masyarakat paya nie tetap menjaga dan
melaksanakan gotong royong pada kegiatan
sosial, persatuan dan kesatuan masyarakat
sangat tferjoga dengan baik, berdasarkan
pengakuan tokoh masyarakat dan anggota
warga masyarakat. Dengan adanya
pengabdian ini kondisi lingkungan Desa Seubun
terlihat lebih bersinh dan tertata rapiserta menarik
untuk di kunjungi oleh pengunjung.

Gambar 2. Dokumentasi kegid’ron

Gotong royong mulai muncul dan bermula
dari adanya persaudaraan dalom keluarga,
masuk kedalam kelompok-kelompok kecil, dan
selanjutnya meluas kemasyarakat indonesia.
Gotong royong bukan sesuafu yang muncul
secara ftiba-tiba, tetapi merupakan hasil dari
peradaban dari perjalanan hidup bersama suatu
kelompok dalam waktu yang lama. Proses ini

berlangsung ribuan tahun sejak adanya suatu
kehidupan, berkembang tahap demi ftahap
sampai sampai dengan sekarang ini. Usaha
yang di lakukan secara membanting tulang
bersama, memeras keringat bersama, dan
perjuangan bantu membantu akan menjadikan
suatu kegiatan terasa lebih ringan, mudah dan
lancar. Dengan adanya kegiatan gotong royong
bersama-sama, sangat  bermanfaat  bagi
masyarakat dianfaranya membentuk budaya
demokrasi, membentuk masyarakat hukum,
beretika/ bermoral, dan madani. Gotong royong
juga dapat meningkatkan rasa persatuan dan
kesatuan masyarakat. Ketika seluruh anggota
masyarakat bekerja bersama-sama, maka akan
tercipta suatu hubungan yang erat dan saling
menghargai antara sesama anggota
masyarakat. Hal ini dapat membantu
mewujudkan  kehidupan sosial  yang lebih
harmonis

Gotong royong yang di lakukan secara
bersama-sama di dalam masyarakat mempunyai
dampak dan peran yang sangat penting
pengaruhnya, yang maona dengan adanyd
kegiatan gotong royong yang dilokukan secara
rufin di lingkungan masyarakat, sefiop anggotfa
masyarakat memiliki  kesadaran untuk turut
berperan akiif karena mereka merasa kegiatan-
kegiatan yang di lokukan tersebut sangat
memberikan dampak yang positif dalam hal
membangun kebersamaan.

Pelaksanaan kegiatan gotong royong pada
kegiatan pengabdian di masyarakat Desa
Seubun, diketahui bahwa gotong royong pada
kegiatan pengabdian yang berbentuk untuk
kepentingan umum masih sangat terjaga, rasa
kebersaomaan dan kekeluargaan antar warga
masin tercermin dengan baik. Nilai- nilai gotong
royong berupa rasa fanggung jawab dan peran
aktif  warga masyarakat pada kegiatan yang
bersifat umum berdasarkan permasalahan yang
terjadi dikatakan sudah berkurang.
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KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan gotong royong pada
kegiatan pengabdian di masyarakat Desa
Seubun, diketahui bahwa gotong royong pada
kegiatan pengabdian yang berbenfuk unfuk
kepentingan umum masih sangat terjaga, rasa

ONG SE

kebersamaan dan kekeluargaan antar warga
masih tercermin dengan baik. Nilai- nilai gotong
royong berupa rasa fanggung jawab dan peran
aktfif  warga masyarakat pada kegiatan yang
bersifat umum berdasarkan permasalahan yang
terjadi dikatakan sudah berkurang.

UBUN KEUT

LHOKNGA KAB.ACEH BESAR

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan

SARAN

Peloksanaan kegiatan gotong royong di
masyarakat Seubun semoga terus berlanjut, halini
bertujuan agar secara keseluruhan agar warga
masyarakat  peduli  terhadap  lingkungan.
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan

nilai-nilqi

gotong-royong,
silaturrahmi dan memiliki kesadaran yang tinggi

saling menjaga

bahwa persatuan dan kesatuan itu sangat
penting dalam kehidupan bersama. Masyarakat
dapat  menumbuhkan sikap peduli  sosial
terhadap lingkungan dalam kehidupan
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masyarakaf, menumbuhkan sikap pesaudaraan
yang akan membuat semakin erat hubungan
baik di antara kelompok dalam masyarakat.
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